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ABSTRAK 

Elisa Febriana, 2015 :Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 

IPS dengan Pendekatan Kooperatif Group 

Investigation (GI) di Kelas V SDN SDN 10 Kec. V 

Koto Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman 

 

Penelitian dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang didominasi oleh guru, 

hal ini mengakibatkan seringkali siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran, 

siswa  kurang berani dalam mengemukakan pendapat, siswa kurang memiliki 

tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru, serta masih kurangnya 

kerjasama antarsiswa dalam pembelajaran. Untuk mengatasinya diperlukan 

pembelajaran yang menarik dan bervariasi, salah satunya adalah pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan kooperatif group Investigation (GI). Penelitian 

bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan Pendekatan 

kooperatif group Investigation (GI) 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan dengan 2 

siklus 4 kali pertemuan. Data penelitian berupa informasi tentang proses dan hasil 

tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan setiap tindakan dalam 

pembelajaran IPS, Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD terteliti. 

Prosedur penelitian ada empat tahap yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 

 Hasil analisis terhadap perencanaan pembelajaran siklus I adalah 87,46, 

mengalami peningkatan pada siklus II dengan perolehan 98,21. Hasil pengamatan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran kegiatan guru siklus I diperoleh 74,98 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 97,73. Hasil pengamatan terhadap 

pelaksanaan kegiatan siswa siklus I diperoleh 72,72 mengalami peningkatan pada 

siklus II menjadi 97,73. Hasil belajar sebelum melaksanakan penelitian rata-rata 

diperoleh 60. Hasil penilaian terdapat hasil belajar IPS siswa pada siklus I rata-

rata yang diperoleh 60,23. Pada siklus II rata-rata adalah 86,74. Jadi hasil belajar 

IPS dari sebelum melaksanakan penelitian sampai siklus I ke siklus II sudah 

terlihat meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran IPS melalui 

pendekatan kooperatif group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) merupakan mata pelajaran 

yang lebih identik dengan pembentukan sikap, nilai sosial dan kecakapan dasar 

yang diperlukan bagi kehidupan dimasyarakat. Tidak semua model pembelajaran 

dapat diterapkan dalam pembentukan sikap, nilai sosial dan kecakapan dasar yang 

diperlukan bagi kehidupan dimasyarakat. Nursid (2006:1.12) “mengatakan  Ilmu 

Pengetahuan Sosial sebagai bidang pendidikan tidak hanya membekali siswa 

dengan pengetahuan sosial, melainkan berupaya membina dan mengembangkan 

mereka menjadi SDM Indonesia yang berketerampilan sosial dan intelektual 

sebagai warga negara yang memiliki perhatian serta kepedulian sosial yang 

bertanggung jawab merealisasikan tujuan nasional”.  

Berdasarkan pendapat diatas IPS menekankan pada nilai sosial, sikap 

untuk membentuk peserta didik ideal yang memiliki mental yang kuat, sehingga 

dapat mengatasi permasalahan yang akan dihadapi dalam bersosialisasi dengan 

masyarakat dan lingkungannya, semua itu dipelajari dalam IPS. 

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal perlu mengambil peran 

dalam pengembangan nilai sosial peserta didik. Dengan kata lain, dalam 

pelaksanaan pendidikan IPS, sekolah perlu lebih menekankan pada pembinaan 

rasa jiwa sosial peserta didik karena jiwa sosial pada dasarnya bukan penguasaan 

pengetahuan atau penguasaan kognitif semata. Sampai saat ini pembelajaran ilmu 

sosial yang bercirikan aspek afektif dan psikomotor dirasa masih sangat kurang. 
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Pembelajaran IPS haruslah lebih berkembang, tidak hanya terfokus pada 

kebiasaan dengan strategi atau urutan penyajian diajarkan definisi, diberikan 

konsep-konsep, lalu diberikan latihan soal. Hal ini sangat memungkinkan siswa 

mengalami kesulitan dalam menerima fakta, konsep-konsep yang tidak 

berasosialisasi dengan pengalaman sebelumnya. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Depdiknas (2006:575) IPS merupakan 

“Salah satu mata pelajaran yang dipelajari mulai dari SD/ MI/ SDLB sampai 

SMP/ MTS/ SMPLB yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan 

generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial”. 

Adapun tujuan dari pembelajaran IPS menurut Depdiknas (2006:575) 

adalah sebagai berikut: 

(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis 

dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap 

nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi dalam masyarakat dan 

majemuk, ditingkat lokal, nasional dan ditingkat  global.  

Melalui pembelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta 

damai. Apalagi untuk masa yang akan datang. Peserta didik akan menghadapi 

tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan 

setiap saat. Oleh karena itu pendidikan IPS memiliki peran yang penting dalam 

menyiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan yang berat tersebut. Salah 

satunya dengan menciptakan suatu pembelajaran yang dapat membuat peserta 

didik mengetahui tantangan yang dihadapi dan dapat mengatasi permasalah yang 

timbul dalam kehidupan sehari-harinya. 
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Guru sebagai salah satu komponen dalam dunia pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat penting untuk menggali kompetensi siswa serta 

meningkatkan mutu pendidikan. Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk 

mampu mengelola pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara maksimal. Guru tidak hanya bertugas untuk menyampaikan 

pembelajaran, tetapi juga harus mampu untuk meningkatkan motifasi siswa 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Penggunaan variasi pendekatan pembelajaran merupakan salah satu cara 

yang dapat ditempuh untuk menimbulkan suasana belajar yang menyenangkan 

dalam kelas dan juga meningkatkan hasil belajar siswa. Arief (2005:2) 

menyatakan “Pemilihan metode dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan kurikulum dan potensi siswa merupakan kemampuan dan keterampilan 

dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru”. Oleh sebab itu seorang guru harus 

mampu merancang pendekatan pembelajaran yang menarik dan cocok dengan 

materi pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran IPS yang seharusnya mampu mempersiapkan, membina, dan 

membentuk kemampuan peserta didik yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, 

dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di masyarakat. Sedangkan 

untuk menunjang tercapainya tujuan IPS tersebut harus didukung oleh iklim 

pembelajaran yang kondusif karena iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh 

guru mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dan 

kegairahan belajar. 
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Pada semester I tahun ajaran 2013/2014, penulis melakukan observasi awal 

dan sekaligus mewawancarai guru kelas V SDN 10 V Koto Kecamatan Kampung 

Dalam. Dari observasi awal dan wawancara tersebut, penulis melihat bahwa 

dalam pembelajaran IPS, seringkali siswa kurang antusias mengikuti 

pembelajaran IPS, siswa kurang berpeluang dan kurang berani dalam 

mengemukakan pendapat saat belajar, siswa kurang percaya diri dalam 

mengemukakan ide, siswa kurang memiliki tanggung jawab penuh terhadap 

tugas yang diberikan guru. Selain itu dalam proses pembelajaran guru jarang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan diskusi kerja kelompok 

dalam membahas materi pembelajaran. Kenyataan ini terlihat karena guru belum 

sempurna dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengajarkan 

IPS di sekolah dasar idealnya para guru harus bisa melakukan perencanaan 

pembelajaran untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Dalam 

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif diperlukan kemampuan dan 

keterampilan guru dalam memilih metode, media dan pendekatan pembelajaran 

yang cocok digunakan dalam penyampaian materi, sehingga siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa guru kurang efektif 

memilih serta menetapkan pendekatan dalam kegiatan pembelajaran, hal ini 

terlihat: (1) guru lebih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran, (2) guru 

kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat, 

karena jarang dilaksanakan diskusi kelompok (3) pembelajaran berpusat pada 

guru, (4) guru kurang memotivasi siswa untuk bertanya tentang hal yang tidak 

dipahami, (5) pembelajaran IPS lebih ditekankan pada aspek kognitif 

(pengetahuan) saja dan mengabaikan aspek psikomotor (keterampilan) serta 

aspek sikap (afektif), padahal pembelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki 
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kemampuan baik segi pengetahuan, perubahan sikap, serta keterampilan, (6) 

metode pembelajaran yang digunakan lebih didominasi ceramah, padahal masih 

banyak metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar, (7)  guru jarang 

menggunakan pendekatan dalam pembelajaran. 

Akibat dari kondisi yang dikemukakan di atas, berdampak kepada siswa, 

dimana: (1) siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam belajar, karena 

terbiasa menerima penyampaian materi oleh guru, (2) siswa kurang berani 

berbicara untuk mengemukakan pendapat, (3) siswa hanya duduk, mencatat, dan 

mendengarkan penyampaian materi oleh guru tanpa memahami betul materi 

pembelajaran, (4) siswa kurang mampu bernalar, karena materi lebih ditekankan 

pada aspek kognitif (pengetahuan), (5) siswa kurang memiliki rasa saling 

membantu dan kerjasama, karena terbiasa dengan aturan guru bahwa pengerjaan 

soal-soal latihan secara individu, sehingga tertutup kemungkinan siswa 

berinteraksi satu sama lain, hal ini dapat menimbulkan sifat individualis, serta 

menimbulkan perilaku sombong pada diri siswa. 

Masalah di atas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, ini dibuktikan 

nilai rata-rata ujian semester I IPS siswa kelas V, masih banyak di bawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 60. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan ditetapkan KKM yang harus dicapai adalah 75. Berarti nilai IPS yang 

diperoleh siswa di bawah rata-rata. Nilai siswa dapat disajikan pada tabel di 

bawah ini: 

 

 

 

 



6 
 

 
 

Tabel 1.1 

Data Nilai Ujian Semester I IPS Kelas V Tahun 2013/2014 

SDN 10 kecamatan V Koto Kampung Dalam  

Kabupaten Padang Pariaman 

No Nama Siswa 

 

Nilai 

Ketuntasan Belajar 

KKM 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas  

1 CBR 75 76 
√  

2 AS 75 67 
 √ 

3 AD 75 60 
 √ 

4 YDP 75 53 
 √ 

5 NW 75 40 
 √ 

6 DS 75 50 
 √ 

7 FM 75 75 
       √  

8 ADS 75 50 
 √ 

9 RAW 75 75 
        √  

10 SIP 75 80 
        √  

11 BPS 75 40 
        √ 

12 EIR 75 45 
 √ 

13 MNA 75 87 
√  

14 NAS 75 55 
 √ 

15 MHY 75 40 
 √ 

16 LPS 75 80 
√  

17 WA 75 40 
 √ 

18 GPC 75 40 
 √ 

19 ALD 75 75 
√  

20 SDC 75 50 
 √ 

Rata-rata  60 
 

 

Jumlah Siswa yang Tuntas   7 orang 13 orang 

Persen ketuntasan   35% 55% 

Sumber : Data kelas V Semester I (2013/2014) 

Seharusnya pada pembelajaran IPS siswa aktif, saling berkomunikasi 

antarsiswa, berani mengemukakan pendapat, agar pembelajaran menyenangkan 

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Untuk mengatasi masalah tersebut diharapkan guru dapat memilih 

pendekatan yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar 

dengan aktif serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara penerapan pembelajaran yang tidak lagi berpusat kepada guru, tetapi 

lebih menjadikan guru sebagai fasilitator. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dirasa tepat digunakan yaitu pendekatan Kooperatif Group Investigation 

(GI). 

Dengan pendekatan Kooperatif Group Investigation (GI) akan mudah 

menggungkapkan sikap, nilai sosial antar peserta didik melalui pembagian 

tanggung jawab ketika siswa mengikuti proses pembelajaran dan berorientasi 

menuju pembentukan manusia sosial. 

Menurut Sharan, (2008:14) “Pendekatan Kooperatif Group Investigation 

adalah pendekatan yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 

dimana dalam kelompoknya siswa yang memilih topik dan mengatur siswa dalam 

kelompok, merencanakan tugas belajar, melaksanakan tugas investigasi, 

mempersiapkan laporan akhir, dan menyajikan laporan akhir”. 

Dengan pendekatan Kooperatif Group Investigation dapat melibatkan 

siswa secara aktif mulai dari perencanaan, sampai melakukan investigasi, ini 

sejalan menurut Rusman (2010:222-223) kelebihan/keunggulan pendekatan 

Kooperatif Group Investigation yaitu:  

1) untuk meningkatkan kemampuan kreatifitas siswa dapat ditempuh 

melalui pengembangan proses kreatif menuju suatu kesadaran dan 

pengembangan alat bantu yang secara eksplisit mendukung kreatifitas, 2) 

komponen emosional lebih penting daripada intelektual, 3) untuk 

meningkatkan peluang keberhasilan dalam memecahkan suatu masalah 

harus lebih dahulu  memahami komponen emosional dan irrasional. 
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Pendekatan Kooperatif Group Investigation di kelas adalah dengan 

pemilihan topik pembelajaran oleh siswa, setelah itu melakukan penyelidikan 

sendiri melalui kerja kelompok. Dalam diskusi kerja kelompok inilah terlihatnya 

dinamika pembentukan manusia sosial yaitu siswa saling membagi tanggung 

jawab, berkerjasama dan berinteraksi antarsiswa dalam memadukan ide pendapat, 

berdiskusi serta memecahkan masalah tanpa memandang latar belakangnya.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menggunakan pendekatan 

Kooperatif Group Investigation, karena pendekatan Kooperatif Group 

Investigation siswa yang memilih topik sendiri serta malakukan penyelidikan 

sendiri melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan siswa menjadi 

pusat kegiatan. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS Dengan 

Pendekatan Kooperatif Group Investigation ( GI ) di Kelas V SDN 10 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah secara umum 

adalah bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan 

pendekatan Kooperatif Group Investigation (GI) di kelas V SDN 10 V Koto 

Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

Sedangkan rumusan khusus pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan pendekatan Kooperatif Group investigation (GI) di kelas 

V SDN 10 Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang 

Pariaman? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan pendekatan Kooperatif Group Investigation (GI) di kelas V 

SDN 10 Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan pendekatan 

Kooperatif Group investigation (GI) di kelas V SDN 10 Kecamatan V Koto 

Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan pendekatan 

Kooperatif Group Investigation (GI) di kelas V SDN 10 V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman  

Secara khusus tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan  : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan pendekatan Kooperatif Group investigation (GI) di kelas V 

SDN 10 Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan pendekatan Kooperatif Group investigation (GI) di kelas V SDN 10 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan pendekatan Kooperatif 

Group investigation (GI) di kelas V SDN 10 Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman. 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran di sekolah dasar khususnya pada pembelajaran IPS 

dengan pendekatan Kooperatif Group Investigation (GI). 

Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru, dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang memberikan kemudahan kepada siswa dalam belajar, dan 

membantu memecahkan masalah guru dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan pendekatan Kooperatif Group Investigation (GI). 

2. Bagi Sekolah, dapat meningkatkan profesionalisme guru di Sekolah Dasar 

dengan menulis penelitian ilmiah yang memberikan solusi bagi permasalahan 

pembelajaran IPS di sekolah melalui pendekatan Kooperatif Group 

Investigation (GI). 

3. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan serta sebagai prasyarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 


